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Abstract

Cancer incidence and mortality globally 8.2 million estimated deaths from
cancer. The most common cause of death. The role of the family in providing support to
patients. If not, it is difficult to realize it. Despair from patients is very likely to occur
during treatment such as chemotherapy. The purpose of this service is to increase public
awareness, especially women, about early detection of breast cancer about cancer
treatment options. The theme is that patients have a perception of healing in each type of
treatment and their high hopes for recovery. The implementation of this community
service activity which was carried out on January 13, 2025 was successful and the
message was conveyed. Based on the description above and the impact of cancer affects
the health condition of patients, both physically, emotionally and even the lives of
sufferers. The financial impact on sufferers, families, communities, health systems, and
even the government in dealing with and financing treatment, so that proper care and
early detection efforts are important. The role and support of the family are important
factors in helping with care, improving health status and supporting early detection
efforts.
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Abstrak

Insiden kanker dan mortalitas secara global 8,2 juta diperkirakan kematian
akibat kanker. Penyebab paling umum  kematian. Peran keluarga dalam
memberikan dukungan ke pasien. Jika tidak maka sulit untuk bisa mewujudkannya.
Keputusasaan dari pasien sangat mungkin saja terjadi selama masa menjalani pengobatan
seperti kemoterapi. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
khusunya wanita tentang deteksi dini kanker payudara tentang pilihan pengobatan kanker
didapatkan tema tentang bahwa pasien memiliki Persepsi kesembuhan pada setiap
jenis pengobatan dan Tingginya harapan mereka untuk sembuh mem buat Pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini yang dilaksanakan tanggal 13 Januari 2025
berhasil dan pesan tersampaikan Berdasarkan uraian diatas serta dampak kangker
mempengaruhi kondisi kesehatan pasien baik fisik, emosi bahkan nyawa penderita.
Dampak finansial pada penderita, keluarga, komunitas, sistem kesehatan, bahkan
pemerintah dalam penanggulangan dan pembiayaan pengobatan, sehingga perawatan
yang benar dan upaya deteksi dini menjadi hal penting. Peran dan dukungan keluarga
merupakan faktor penting dalam membantu perawatan, peningkatan status kesehatan dan
mendukung upaya upaya deteksi dini

Kata kunci: Deteksi Dini Kangker Payudara
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1. PENDAHULUAN

Kangker merupakan istilah yang digunakan pada gangguan pertumbuahn selular

yang mengalami kegagalan mengontrol proliferasi maupun maturasi sell-. Jumlah
penderita kanker terus bertambah secara global, kasus ini berdampak terhadap tekanan
fisik, emosi dan finansial yang luar biasa pada individu, keluarga, komunitas dan sistem
kesehatan, maupun negara dan akan menjadi beban berat bagi negara yang

berpenghasilan rendah atau menengah2’3. Sebagian besar pasien kanker secara global
tidak terdiagnosis dan kualitas perawatan yang tidak tepat waktu.

Insiden kanker dan mortalitas secara global berdasarkan hasil dari Globacan
menunjukkan bahwa pada 2012 diperkiraan14,1 juta kasus baru kanker didiagnosis
di seluruh dunia. (tidak termasuk kanker kulit) dan8,2 juta dan iperkirakan kematian
akibat kanker. Penyebab paling umum  kematian

akibat kanker pada ada wanita lima kejadian kanker yang umum adalah payudara
(25,2% dari total), selain kolorektum (9,2%), paru-paru (8,7%), serviks (7,9%), dan perut

(4,8%)3.kejadian kanker payudara (11,9%) di Indonesia, yaitu nomor dua setelah kangker
paru-paru (13,0% dari total). Perkiraan insiden berdasarkan usia dan tingkat kematian di
seluruh dunia pria dan wanita pada tahun 2012 kanker paru-paru yang tertinggi angka

kejadian dan kematian masing-masing (34.2 dan 30,0 per 100.000).2 WHO 2018 pada
pada wanita, kanker payudara memiliki insiden yang jauh lebih tinggi tingkat (43,3 per
100.000) dari kanker lainnya, disusul dengan kanker kolorektum (14.3 per 100.000), dan
kemudian kanker serviks (14,0), paru-paru (13,6), korpus korpus uteri (8.2), dan perut
(7.5).

Namun, kanker payudara memiliki relative tingkat kematian yang rendah, meskipun
demikian ia memiliki kematian tertinggi tingkat kanker pada wanita (12,9 per 100.0
Menurut hasil Riskesdas 2013 prevalensi kanker di Indonesia rata-rata 1,4% per mil, dan
Jambi berada pada angka 1,5% Per mil yang di dominasi mulai usia dewasa sampai
dewasa ahir (> 35 tahun) sampai dengan usia lajut (>75 tahun > 5.0 %) jika di jumlahkan

mencapail7.7 % tertinggi pada karakteristik indekkepemilikan tergolong menengah

ke bawah (27,2%)5. Tahun 2018 Indonesia  prevalensi kangker per mil meningkat
menjadi (1,7% per mil), jambi pada angka (1,32 %) dari totall.017.290

pendudukﬁ.Kanker pada tahun 2018 adalah penyebab utama kematian di seluruh dunia,

terhitung sekitar 9,6 juta kematian. Kanker payudara terdapat (2,09 juta kasus),
Penyebab paling umum kematian akibat kanker adalah kanker: Paru-paru (1,76 juta

kematian) Kolorektal (862.000 kematian) Perut (783.000 kematian) Hati (782.000

kematian) Payudara (627.000 kematian)z-. Komitmen Menteri Kesehatan mengimbau
para petugas kesehatan, masyarakat, dan para pemangku kebijakan memberikan perhatian
yang fokus pada: 1. Peningkatan upaya promotif dan preventif tentang kanker; 2.
Pengembangan upaya deteksi dini  kanker guna menurunkan angka kematian akibat
kanker; 3. Pengobatan kanker sesuai standar, serta pengawasan dan evaluasi tentang
efektifitas pengobatan alternative; 4. Peningkatan kualitas hidup pasien kanker
melalui  upaya paliatif yang efektif; 5. Pentingnya semua elemen masyarakat

mendukung upaya pengendalian kanker secara komprehensif dan berkesinambunganﬁ.
Kelima komponen tersebut akan dapat terlaksana jika adanya keterlibayan

Penerbit : Prodi Diploma 11l Kebidanan Aceh Utara 16



Aneuk Nangroe Vol. 1, No. 1 Maret 2025

Peran keluarga dalam memberikan dukungan ke pasien. Jika tidak maka
sulit untuk bisa mewujudkannya. Keputus asaan dari pasien sangat mungkin saja terjadi
selama masa menjalani pengobatan seperti kemoterapi. Menurut Rahayuwati dkk,
melakukan penelitian pada 2017 menggunakan  studi kasus tentang pilihan
pengobatan kanker didapatkan tema tentang bahwa pasien memiliki Persepsi
kesembuhan pada setiap jenis pengobatan; dan Tingginya harapan mereka untuk

sembuh’- Kondisi  kanker dapat di identifikasi sejak dini untuk memaksimalkan
pengobatan bahkan sembuh, seperti pada Penelitian yang dilakukan oleh wahidin 2014,
terkait program deteksi dini kanker payudara dan kanker leher rahim di 34 provinsi di
Indonesia, hasil skrining berkisar (2,45%), terdetensi VA positif (4,94%), suspek kanker
leher rahim (1,2 per 1.000 orang), tumor payudara sebanyak 2.368 orang (2,6 per 1.000

0rang)8. Data dari RSUD Raden mattaher Jambi 2018 terdapat 67 kasus kangker
payudara Jumlah total frekwensi kemoterapi241 kali dengan rentang antara 8-26 kali
dalam setahun, 2019 data Januari-Juni 32 kasus dengan total frekwensi Kemoterapi 89
kali.

Berdasarkan uraian diatas serta dampak kangker mempengaruhi kondisi kesehatan
pasien baik fisik, emosi bahkan nyawa penderita. Dampak finansial pada penderita,
keluarga, komunitas, sistem kesehatan, bahkan pemerintah dalam penanggulangan
dan pembiayaan pengobatan, sehingga perawatan yang benar dan upaya deteksi dini
menjadi hal penting. Peran dan dukungan keluarga merupakan faktor penting dalam
membantu perawatan, peningkatan status kesehatan dan mendukung upaya upaya deteksi
dini

2. METODE

Pelaksanaan kegiataan pengabdian masyarakat menggunakan Edukasi atau
penyuluhan berupa Deteksi Dini Kanker Payudara . Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan
selama satu hari. Tidak dilakukan penilaian terhadap pengetahuan guru-guru dan siswa
siswi sebelum dan setelah dilakukan edukasi. Pada kegiatan ini dilakukan penyuluhan
tentang Deteksi dini kangker payudara

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Lubok
Pusaka Kecamatan Langkahan Kabupaten Aceh Utara. Khalayak yang hadir pada kegiatan
pengabmas ini adalah Remaja yang berjummlah 27 orang.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 13
Januari 2025 dengan mengumpulkan peserta disebuah balai di Desa dengan memberikan
edukasi tentang Deteksi dini kangker Payudara. Dalam memberikan edukasi, dalam hal
ini masyarakat sagata antusias, sehingga Tim Pengabmas memberikan materi dn praktik
langsung cara mendeteksi kangker Payudara.
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PEMBAHASAN

Pada kegiatan pegabdian masyarakat yang dilakukan pada hari Senin tanggal 13
Januari 2025 di di Desa Lubok Pusaka Kecamatan Langkahan Kabupaten Aceh Utara
dengan memberikan edukasi tentang Deteksi dini kangker Payudara seluruh peserta
memahami apa yang sudah disampaikan mengenai Deteksi dini kangker Payudara.
Pelaksanaan kegiataan pengabdian masyarakat menggunakan Edukasi atau penyuluhan
berupa Deteksi Dini Kanker Payudara . Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama satu
hari. Tidak dilakukan penilaian terhadap pengetahuan masyarakat dan setelah dilakukan
edukasi. Pada kegiatan ini dilakukan penyuluhan tentang Deteksi dini kangker payudara

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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dan akhir kegiatan pengabdian.

4. KESIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan selama 1
hari di Di Desa Lubuk dengan baik dengan kehadiran seluruh khalayak sasaran

UCAPAN TERIMA KASIH

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh Bapak

Kepala Desa Lubuk Pusaka Kecamatan Langkahan Kabupaten Aceh Utara.

3. Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik
Kesehatan Kemenkes Aceh.

4. Ka Prodi Kebidanan Aceh Utara beserta beserta jajaran

Semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam kegiatan ini

.
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